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Optimasi Pendistribusian Beras Bansos Menggunakan Metode
Improved Zero Point di Perum Bulog Kantor Cabang Padang
Sidempuan

Riska Amalia Batubara

ABSTRAK

Beras Bansos merupakan salah satu jenis Cadangan Beras Pemerintah yang
diberikan secara gratis kepada Keluarga Penerima Manfaat. Perum Bulog Kantor
Cabang Padang Sidempuan bertugas dalam menyediakan dan mendistribusikan
beras Bansos ke Kabupaten/Kota tujuan. Dalam pendistribusian beras Bansos ke
daerah tujuan mengeluarkan biaya yang lumayan besar yaitu Rp. 178.843.350.
Hal ini termasuk ke dalam permasalahan transportasi yang dapat diselesaikan
dengan metode transportasi.

Salah satu sasaran masalah transportasi yaitu mengalokasikan produk yang
didistribusikan dari sumber yang menyediakan produk yang dilakukan sedemikian
rupa sehingga semua kebutuhan atau permintaan dari masing-masing tujuan dapat
terpenuhi dengan biaya yang minimum. Untuk menyelesaikan masalah
transportasi dapat menggunakan metode transportasi. Metode transportasi
merupakan suatu metode atau cara yang digunakan untuk memecahkan masalah
pendistribusian dari sumber yang menyediakan produk yang sama, ke tempat
yang membutuhkan secara optimal sehingga biaya distribusi yang dikeluarkan
adalah minimal. Salah satu metode transportasi yaitu metode Improved Zero Point
yang merupakan metode langsung yakni tanpa mencari solusi awal terlebih
dahulu. Metode ini juga baik dan efisien digunakan untuk mendapatkan solusi
optimal.

Hasil dari metode [mproved Zero Point merupakan biaya optimasi
pendistribusian beras Bansos pada Perum Bulog Kantor Cabang Padang
Sidempuan. Sehingga didapatkan model optimasi pendistribusian beras Bansos
dari gudang bulog ke daerah pelayanan pada Perum Bulog Kantor Cabang Padang
Sidempuan. Dari perhitungan menggunakan metode Improved Zero Point biaya
yang dikeluarkan yaitu Rp. 177.971.180. Sehingga penerapan metode ini dapat
menghemat biaya distribusi sebesar Rp. 872.170.

Kata Kunci : Pendistribusian Beras, Metode Transportasi, Metode Improved Zero
Point, Biaya Optimal



Optimization of Bansos Rice Distribution Using The Improved
Zero Point Method at Perum Bulog Padang Sidempuan Branch
Office

Riska Amalia Batubara

ABSTRACT

Social Assistance Rice is a type of Government Rice Reserve which is
provided free of charge to Beneficiary Families. Perum Bulog Padang Sidempuan
Branch Office is tasked with providing and distributing Social Assistance Rice to
the destination Regency/City. In distributing social assistance rice to destination
areas, it costs quite a lot, namely Rp. 178,843,350. This is included in
transportation problems that can be solved using transportation methods.

One of the targets of the transportation problem is to allocate distributed
products from sources that provide products in such a way that all needs or
requests from each destination can be met at minimum cost. To solve
transportation problems, you can use transportation methods. The transportation
method is a method or method used to solve distribution problems from sources
that provide the same product, to places that are needed optimally so that the
distribution costs incurred are minimal. One method of transportation is the
Improved Zero Point method which is a direct method, namely without looking
for an initial solution first. This method is also good and efficient to use to get the
optimal solution.

The results of the Improved Zero Point method are optimization costs
for the distribution of Social Assistance Rice at Perum Bulog Padang Sidempuan
Branch Office. So we got an optimization model for the distribution of Social
Assistance Rice from the Bulog warehouse to the service area at Perum Bulog,
Padang Sidempuan Branch Office. From calculations using the Improved Zero
Point method, the costs incurred are Rp. 177.971.180. So implementing this
method can save distribution costs of Rp. 872.170.

Keywords : Distribution of Rice, Transportation Method, Improved Zero Point
Method, Optimal Cost
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beras adalah makanan pokok sebagaian besar penduduk Indonesia. Dengan
pertambahan penduduk, permintaan beras juga mengalami peningkatan. Perum
Bulog adalah suatu lembaga pangan di Indonesia yang mengurusi tata niaga beras
yang berada dibawah naungan BUMN. Bulog bertugas dalam pengendalian
ketersediaan dan distribusi pangan meliputi kegiatan pengadaan, pengolahan,
pemerataan stok antar wilayah sesuai kebutuhan, dan distribusi. Perum Bulog
memiliki dua kegiatan yakni kegiatan pelayanan dan kegiatan usaha komersial.
Namun pelaksanaannya sebagian besar kegiatan perusahaan adalah kegiatan
pelayanan yaitu penugasan dari pemerintah.

Perum Bulog Kantor Cabang Padang Sidempuan menyediakan dua jenis
beras yaitu CBP (Cadangan Beras Pemerintah) dan Beras Komersial. CBP
merupakan beras subsidi yang diperuntukkan bagi masyarakat tertentu sebagai
langkah pemerintah untuk meningkatkan ketahanan pangan dan memberikan
perlindungan sosial pada rumah tangga sasaran sedangkan beras komersial
merupakan beras premium yang dijual kepada konsumen. CBP terbagi lagi
menjadi tiga yaitu yang pertama jenis beras Bencal (Bencana Alam) yakni
bantuan beras untuk korban bencana alam, yang kedua beras KPSH (Ketersediaan
Pasokan dan Stabilisasi Harga) yakni beras medium yang dijual lebih murah di
pasaran, dan yang ketiga beras Bansos (Bantuan Sosial) yakni beras yang
diberikan secara gratis kepada KPM (Keluarga Penerima Manfaat). KPM ini

merupakan keluarga berpendapatan rendah yang menjadi sasaran penyaluran



bantuan. Dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan, Perum Bulog
Kantor Cabang Padang Sidempuan mendistribusikan beras dari tiga gudang yaitu
Gudang Palopat, Gudang Sitataring dan Gudang Hutalombang. Perum Bulog
Kantor Cabang Padang Sidempuan sebagai pelaksana program untuk wilayah
distribusi seperti Kabupaten Mandailing Natal, Kabupaten Padang Lawas,
Kabupaten Padang Lawas Utara, Kota Padang Sidempuan dan Kabupaten
Tapanuli Selatan mengeluarkan biaya yang lumayan besar yaitu Rp. 178.843.350
untuk kegiatan pendistribusian. Untuk meminimumkan biaya distribusi maka
perlu dilakukan perencanaan dalam pendistribusian beras untuk wilayah ini
sehingga biaya distribusi yang dikeluarkan adalah optimal. Berikut data rata-rata
persediaan masing-masing gudang serta permintaan beras Bansos pada setiap

Kabupaten/Kota disajikan pada Gambar 1 dan 2.

B Gudang Palopat
B Gudang Sitataring

= Gudang Hutalombang

Gambar 1. Rata-rata Persediaan Masing-masing Gudang
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Gambar 2. Rata-rata Permintaan Beras Bansos pada Masing-masing

Kabupaten/Kota

Berdasarkan Gambar 1 dan 2, persediaan beras yang paling besar berada di
Gudang Palopat dan permintaan beras yang paling besar berada di Kabupaten
Mandailing Natal. Dalam mendistribusikan berbagai jenis beras dilakukan secara
tersendiri atau terpisah dengan jenis beras lain dan didistribusikan sesuai dengan
jenis beras yang sama. Apabila akan mendistribusikan beras Bansos maka yang
diangkut ialah beras Bansos saja dan tidak bercampur dengan jenis beras lain.
Beras ini akan disalurkan ke wilayah distribusi yang diangkut dengan
menggunakan mobil truk, colt diesel dan pick up. Mobil truk dapat mengangkut
sampai 35 ton beras, colt diesel dapat mengangkut sampai 8 ton beras dan pick up
hanya bisa mengangkut 2 ton beras saja. Berikut data penyaluran rata-rata beras
Bansos pada Maret-Mei 2023 di Perum Bulog Kantor Cabang Padang Sidempan

disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Penyaluran Beras Bansos di Perum Bulog Kantor Cabang

Padang Sidempuan




Kegiatan distribusi merupakan aspek penting dalam suatu perusahaan karena
memiliki peran dalam pendistribusian barang atau jasa dari produsen ke
konsumen berdasarkan jumlah kebutuhan. Masalah yang dijumpai mengenai
distribusi adalah mengambil keputusan yang dapat mengoptimalkan jarak tempubh,
biaya perjalanan, waktu tempuh dan sumber daya lainnya. Untuk meminimumkan
biaya distribusi tersebut maka diperlukan perencanaan dalam pendistribusian
beras agar biaya distribusi yang dikeluarkan adalah optimal. Dalam hal ini
permasalahan distribusi tersebut termasuk ke dalam permasalahan transportasi.
Permasalahan transportasi pada dasarnya dapat diselesaikan dengan menggunakan
program linier untuk memperoleh solusi yang optimal. Menurut Aminudin (2005)
bahwa permasalahan transportasi diformulasikan sebagai suatu prosedur khusus
untuk mendapatkan program biaya minimun dalam mendistribusikan unit yang
homogen dari suatu produk atas sejumlah titik penawaran (sumber) ke sejumlah
titik permintaan (tujuan).

Salah satu sasaran masalah transportasi yaitu mengalokasikan produk yang
didistribusikan dari sumber yang menyediakan produk yang dilakukan sedemikian
rupa sehingga semua kebutuhan atau permintaan dari masing-masing tujuan dapat
terpenuhi dengan biaya yang minimum. Untuk menyelesaikan masalah
transportasi, diciptakanlah metode transportasi yang dapat digunakan untuk
mengatur distribusi barang secara optimal. Penerapan dengan menggunakan
metode transportasi ini, dapat diperoleh suatu alokasi distribusi barang yang dapat
meminimumkan total biaya transportasi pada distribusi produk (Subagyo, 2000).

Dengan berjalannya waktu, banyak jenis metode-metode transportasi baru

yang dipakai untuk mendapatkan solusi yang optimal pada masalah transportasi.



Diantara metode-metode tersebut ialah Zero Point Method (ZPM). Pada kasus
tertentu Zero Point Method ini terkadang tidak dapat menyelesaikan masalah
transportasi (tidak ada solusi), sehingga metode ini kemudian dikembangkan
menjadi Improved Zero Point Method (1ZPM) agar dapat menghasilkan solusi
yang optimal (Samuel, 2012).

Menurut Utami (2017) metode Improved Zero Point ialah metode yang baik
dan efisisen digunakan untuk mendapatkan solusi optimal dalam masalah
transportasi. Metode ini juga dapat digunakan untuk masalah transportasi yang
tidak jelas dan dapat memberikan solusi optimal tanpa bantuan metode modifikasi
lainnya. Metode Improved Zero Point merupakan alat penting dalam mengambil
keputusan saat menghadapi berbagai jenis masalah logistik.

Sehinggga dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh Perum
Bulog Kantor Cabang Padang Sidempuan dapat menggunakan metode Improved
Zero Point karena metode ini berfungsi dalam menyelesaikan semua jenis
masalah transportasi. Pada hasil penelitian Utami (2017) dan Kusumayadi (2013)
dengan menggunakan metode Improved Zero Point membuktikan bahwa metode
ini dapat meminimumkan biaya distribusi dalam menyelesaikan masalah
transportasi pada pendistribusian.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Optimasi Pendistribusian Beras Bansos Menggunakan Metode Improved

Zero Point di Perum Bulog Kantor Cabang Padang Sidempuan”.



B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana Optimasi Pendistribusian Beras Bansos Menggunakan
Metode Improved Zero Point di Perum Bulog Kantor Cabang Padang
Sidempuan?”

C. Batasan Masalah

Dalam mencegah meluasnya masalah yang diteliti, maka peneliti memberikan
batasan pembahasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Barang yang didistribusikan hanya jenis beras Bansos saja.

2. Data yang dianalisis adalah data penyaluran beras Bansos pada Maret-Mei

2023.

D. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana bentuk model transportasi biaya distribusi beras Bansos pada
Perum Bulog Kantor Cabang Padang Sidempuan?

2. Berapakah optimasi biaya distribusi minimum beras Bansos pada Perum
Bulog Kantor Cabang Padang Sidempuan dengan menggunakan metode

Improved Zero Point?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dalam penelitian ini adalah:

1. Membentuk model transportasi biaya distribusi beras Bansos pada Peum

Bulog Kantor Cabang Padang Sidempuan.



2. Menentukan optimasi biaya pendistribusian beras Bansos pada Perum
Bulog Kantor Cabang Padang Sidempuan dengan menggunakan metode

Improved Zero Point.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman tentang penggunan
metode Improved Zero Point dalam pengoptimasian.

2. Memberikan masukan kepada perusahaan tentang penggunaan optimasi
pendisribusian beras Bansos dari sumber ke tujuan dengan menggunakan
metode Improved Zero Point untuk meminimumkan biaya pendistribusian
beras Bansos.

3. Menjadi acuan dan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya terhadap ilmu
pengetahuan dalam mengembangkan dan memperluas cakupan hasil

penelitian mengenai metode Improved Zero Point.



